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TINJAUAN EKONOMI
USTRI

Tinjauan Ekonomi dan Industri

Keadaan ekonomi dunia masih terus dalam tekanan. Pertumbuhan ekonomi
dunia pada tahun 2016 berada di angka 2,6%, lebih rendah dibandingkan
pada tahun 2015 yaitu sebesar 3% (http.//www.focus-economics.com/
regions/major-economies). Sebenarnya ada gerakan menggembirakan di
kuartal terakhir ekonomi dunia, hanya saja itu tidak banyak mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi dunia secara keseluruhan. Untungnya laju
pertumbuhan ekonomi Indonesia di akhir tahun 2016 sebesar 5,02%. Ini lebih
tinggi dibandingkan pertumbuhan ekonomi Indonesia di tahun sebelumnya
yaitu sebesar 4,94% dan lebih tinggi dari rata-rata pertumbuhan negara
anggota G20 lainnya. (100 CEO Forum di Jakarta Convention Center, Senayan,
Kamis 24 November 2016)

Perekonomian dunia sangat tergantung kepada dinamika perekonomian
Asia hingga beberapa tahun ke depan, terutama Tiongkok, India dan ASEAN.
Ekonomi negara-negara ASEAN dengan 500 juta penduduk masih bisa
tumbuh pada tingkat moderat.

-

Di kawasan ASEAN, pembangunan ekonomi
Indonesia dapat dikatakan tertinggal. Fakta
menariknya adalah menurut Menteri Koordinator
Bidang Perekonomian Darmin Nasution, Indonesia
memiliki potensi besar untuk meningkatkan
perekonomian nasional dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi e-commerce atau
perdagangan elektronik. Peran sektor digital
sangat besar untuk membuat segala sesuatunya
mudah diakses, salah satunya adalah
kesempatan untuk ikut berpartisipasi dalam
perekonomian global secara lebih aktif. Untuk

hal ini, Pemerintah telah menetapkan visi untuk
menempatkan Indonesia sebagai negara ekonomi
digital terbesar di Asia Tenggara pada tahun 2020
(Orasi llmiah Dies Natalis Universitas Brawijaya
ke-54 di Gedung Samantha Krida)

)
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TINJAUAN EKONOMI DAN INDUSTRI

Pada tahun 2016, industri e-commerce di Indonesia meningkat 15% dibanding tahun lalu. Indonesia melalui Kementerian
Komunikasi dan Informatika akan fokus terlebih dahulu pada pemerataan koneksi internet dimulai pada tahun 2016.
Pemerintah akan mendorong masyarakat Indonesia untuk memiliki daya saing meningkatkan sektor perekonomian
melalui industri komunikasi dan informatika sebesar 80% pada tahun 2020 mendatang. Sektor digital dan teknologi
informasi memiliki potensi besar untuk mengakselerasi pertumbuhan perekonomian nasional (http.//wartaekonomi.co.id/
read/2016/08/29/111456/mendorong-kontribusi-digital-terhadap-perekonomian-nasional.html ).

Berdasarkan uraian tersebut, First Media berperan penting untuk menjadi rekanan terbaik bagi Pemerintah dan masyarakat
dalam mencapai pemberdayaan dan pembangunan perekonomian nasional melalui sektor digital dan teknologi informasi.

Pandangan riset dari Accenture juga memperkuat pandangan First Media terhadap prospek bisnis First Media. Dalam riset
mengenai konsumsi digital menunjukkan bahwa konsumen Indonesia menginginkan produk baru dan inovatif. Mereka
juga sedang mempersiapkan diri untuk gaya hidup yang serba digital. Hasil riset menunjukan bahwa 41% masyarakat
Indonesia ingin menjadi yang pertama untuk memiliki suatu perangkat atau mencoba produk dan layanan yang terbaru.
Dibanding pasar negara berkembang lainnya, kebanyakan konsumen tertarik pada perangkat dan aplikasi yang terus
dikembangkan secara berkesinambungan.

Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia juga bekerjasama dengan Pemerintah Daerah untuk
memastikan bangunan perkantoran dan hunian menyediakan akses untuk jaringan kabel internet yang sekaligus
merupakan peluang bagi First Media untuk bekerjasama memenuhi kebutuhan layanan internet bagi masyarakat.

Di Indonesia memiliki sekitar 80 juta pengguna internet dari total populasi sebanyak sekitar 250 juta penduduk sebesar
34,9% tingkat penetrasi pengguna internet. Jika dibandingkan dengan Malaysia dan Singapura, angka penetrasi ini relatif
rendah. Malaysia memiliki angka penetrasi sebesar 66%, sedangkan Singapura memiliki angka penetrasi sebesar 81%
(sumber: Digital, Social & Mobile in 2015). Apabila Indonesia mampu mencapai antara 169 juta — 207 juta atau potensial
tambahan sebesar 96 juta — 134 juta pengguna internet, maka Indonesia dapat menjadi raksasa ekonomi digital di Asia
Tenggara.
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~— First Media adalah peru_sahaa;n y-ang bergerak di bidang
y “TMT meliputi-layanan internet pita lebar dengan

'kabel maupun nirkabel, jasa penyiaran televisi

Sl
' » berlangganan, layanan komunikasi data
' ' ~ “melalui jaringan telekomunikasi digital,

' jasa pembangunan-infrastruktur pasif

multimedia di gedung-gedung,

layanan telepon melalui jaringan
' '} ‘ » pintar terintegrasi, pembuat dan
. penyedia konten multimedia

serta bioskop.

Sebagai perusahaan terkemuka dalam bisnis TMT,

First Media mengupayakan inovasi di sektor
telekomunikasi, siaran televisi, pembangunan dan
perluasan infrastruktur jaringan layanan, dan pembuatan
konten multimedia, serta membangun sinergi seluruh
produk, layanan dan solusi untuk kepuasan pelanggan.

ANNUAL REPORT PT FIRST MEDIA TBK 2016

Adapun pembagian segmen usaha First Media yang
dijalankan oleh entitas-entitas anak dan/atau entitas
asosiasi berikut produk layanan yang dihasilkan adalah
sebagai berikut:

1.  Segmen Usaha Telekomunikasi.
2. Segmen Usaha Media.
3. Segmen Usaha Pembuatan Konten.

4. Segmen Usaha Bioskop.




TINJAUAN PRODUK DAN BISNIS
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TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN
Segmen Usaha Telekomunikasi

Segmen usaha telekomunikasi terbagi menjadi 4 (empat)
kategori usaha, yaitu: bisnis jaringan internet pita lebar
dengan kabel, bisnis jaringan internet pita lebar nirkabel,
bisnis teleponi menggunakan jaringan pintar terintegrasi,
dan bisnis pembangunan infrastruktur telekomunikasi.

Bisnis Layanan Jaringan Internet Pita Lebar dengan
Kabel

Sekilas/ Profil

Bisnis layanan ini pada awalnya dioperasikan oleh

First Media sendiri pada tahun 2007 dan kemudian
dinovasikan ke PT Link Net Tbk (“Link Net”) sejak tahun
2011 hingga saat ini. Layanan bisnis ini memberikan
layanan terpadu, yaitu (i) layanan internet pita lebar
berkecepatan tinggi (“FastNet”) dan (i) layanan
komunikasi digital melalui jaringan telekomunikasi digital
(“DataComm”). Layanan terpadu tersebut dioperasikan
dengan sistem kabel Hybrid Fiber Coaxial (“HFC”) yang
berteknologi tinggi dan mampu mengoperasikan 870 MHz
two-way broadband services.

Produk dan Layanan

“FastNet” merupakan produk layanan internet dengan
menggunakan media kabel. Produk ini hadir di Indonesia
sebagai yang pertama memberikan layanan internet cepat
dan murah dengan harga Rp 99.000,- untuk kecepatan
384 Kbps. Dengan jaringan HFC yang memiliki frekuensi
hingga 870 Mhz tersebut, FastNet mampu menghantarkan
bandwidth yang besar kepada masyarakat Indonesia.

Saat ini layanan FastNet meliputi wilayah Jabodetabek,
Bandung, Surabaya, Malang dan Bali. First Media dan
entitas anak senantiasa menerapkan pengembangan
teknologi terbaik di setiap produknya untuk menghasilkan
layanan telekomunikasi dan multimedia terpadu.

First Media pada tahun 2015 telah dikenal sebagai
penyedia
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yang mampu memberikan kapasitas 200 Mbps kepada
pelanggan. Di tahun 2016, First Media meningkatkan
kualitas teknologi pita lebar dengan meluncurkan layanan
FTTH (Fiber to the Home), sekaligus menghadirkan layanan
kecepatan sebesar 1 Gbps.

“DataComm” merupakan layanan komunikasi data
jaringan berkecepatan tinggi dengan menggunakan
jaringan kabel serat optik (Fiber Optic) untuk bisnis dan
keperluan komersial lainnya. Melalui infrastruktur jaringan
fiber optic, DataComm memberikan layanan jaringan data
internet kepada pelanggan korporasi di berbagai sektor
industri dan usaha. Layanan DataComm telah bertahun-
tahun melayani kebutuhan layanan jaringan data internet
bagi korporasi di daerah pusat bisnis keuangan di Jakarta.

Teknologi yang menunjang proses bisnis korporasi
didukung dengan infrastruktur yang kokoh yang disebut
Metropolitan atau Metro-Ethernet. Untuk konfigurasi
sambungan digunakan teknologi jaringan pintar bernama
MPLS (Multi Protocol Label Switching). Layanan yang
diberikan adalah data transfer dengan kecepatan tinggi,
seperti disaster recovery, storage area network, peering
services, inter-branch connection dan video streaming

yang stabil. Untuk melayani sistem peralihan atau routing
jaringan, dilakukan adopsi metode BGP Best-Path Route
dalam koneksi jaringan Global Internet melalui Shortest
Path Technique. Kesediaan teknologi ini disiapkan untuk
dapat menampung kapasitas bandwidth 40 Gbps.
Teknologi yang diterapkan ini menjadikan anak perusahaan

First Media sebagai penyedia jaringan dengan availability
dan reliability jaringan secara keseluruhan terbaik, dengan
mencapai lebih dari 99,5%.

ANNUAL REPORT PT FIRST MEDIA TBK 2016



TINJAUAN PRODUK DAN BISNIS

Sekilas / Profil

Internux merupakan anak perusahaan First Media yang
mengoperasikan layanan jaringan internet pita lebar
nirkabel — Broadband Wireless Access (BWA) dengan nama
dagang “BOLT!Super4GLTE”. Produk BOLT! mengadopsi
teknologi 4G LTE-TDD (Long Term Evolution — Time Division
Duplex).

Berdasarkan pengalaman bertahun-tahun mengelola jasa
layanan jaringan internet pita lebar, First Media memahami
semakin tingginya tingkat kebutuhan layanan jaringan
internet pita lebar bagi pelanggan yang terus bergerak
(mobile). First Media menyediakan teknologi layanan
nirkabel pita lebar, ULTRA LTE. Layanan ini memanfaatkan
upgrade jaringan 4G LTE dengan teknologi advanced
mobile network terdepan, yaitu LTE Advanced (LTE-A).
Kemampuan download teknologi ini hingga 200 Mbps.

Produk dan Layanan

Produk ini menjawab kebutuhan layanan internet pita lebar
secara mobile, termasuk saat berkendara. Dengan misi
“Transforming Lives”, BOLT! melayani kebutuhan mobile
internet melalui jaringan BTS yang tersebar di wilayah
Jakarta, Bogor, Tangerang, Depok, Bekasi, dan Sumatera
bagian utara. First Media terus melakukan inovasi dalam
meningkatkan kualitas layanannya sebagai komitmennya
menjadi perusahaan bisnis TMT terdepan. Pada tahun
2016, BOLT! meluncurkan layanan True Unlimited dengan
kecepatan hingga 20 Mbps tanpa ada syarat FUP

(Fair Usage Policy). Dengan paket layanan tersebut,
pelanggan dapat menikmati jaringan BOLT! 4G LTE
Advanced lebih variatif sesuai kebutuhan masing-masing
pelanggan.

Untuk memudahkan pelanggan menikmati layanan,

First Media menciptakan pula “Aplikasi BOLT! Talk”.
Aplikasi ini dapat diunduh oleh pengguna smartphone
ataupun fablet sehingga memungkinkan pelanggan BOLT!
berkomunikasi dengan sesama pelanggan BOLT!, maupun
dengan pengguna jaringan layanan internet non-BOLT!.

Guna memperluas pasar, First Media bekerjasama dengan

produsen smartphone dan tablet sehingga masyarakat
semakin leluasa menggunakan keunggulan layanan
jaringan BOLT! Super 4G LTE.

Saat ini BOLT! memiliki segmentasi pasar pelanggan
reguler (perorangan) dan pelanggan korporasi. Hingga
tahun 2016 BOLT! telah meraih pelanggan sebanyak
1,6 juta untuk pelanggan reguler dan 6.503 untuk
pelanggan korporasi.
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Bisnis Telepon Melalui Jaringan Pintar Terintegrasi

Sekilas/ Profil . I *

Salah satu jasa telekomunikasi yang tersedia adalah

jasa nilai tambah teleponi, yakni jasa yang menyediakan

layanan nilai tambah untuk teleponi dasar, meliputi antara

lain, jasa teleponi melalui jaringan pintar (integrated

network), kartu panggil (calling card), dan jasa dengan o
o gy . . Ry

teknologi interactive voice response, serta radio panggil

untuk umum.

PT MSH Niaga Telecom Indonesia (“MSH Niaga”) adalah

salah satu perusahaan penyelenggara jasa nilai tambah

teleponi kartu panggil (calling card) dengan biaya yang ﬁ\'ﬁd
lebih terjangkau. First Media memiliki visi untuk menjadi

perusahaan jasa solusi telekomunikasi yang terkemuka di

Indonesia.

Produk dan Layanan : ;\a%‘\

Layanan jasa teleponi memiliki persaingan usaha yang
ketat diantara usaha sejenis. Untuk itu, MSH Niaga
mengutamakan keunggulan dalam pemanfaat produk

dan teknologi, serta penyediaan layanan pelanggan

yang responsif dan memenuhi kebutuhan pelanggan.
Selain calling card, MSH Niaga memperluas layanan
dengan pemanfaatan akses dengan /ink FO. Layanan ini
diaplikasikan agar volume trafik percakapan tinggi dengan
kualitas suara yang baik dan stabil. Layanan menggunakan
FWT (Fixed Wireless Terminal) melalui kerjasama dengan
operator selular. Dengan layanan ini penggunaan jumlah
PSTN terbatas, sehingga dapat menjadi backup ketika ada
gangguan pada jaringan Telkom.

Pangsa pasar MSH Niaga sebagian besar adalah pelanggan
korporasi di wilayah Jakarta dan Surabaya. Hingga

31 Desember 2016, MSH Niaga sudah melayani 1.400
pelanggan korporasi dari berbagai industri, seperti rumah
sakit, asuransi, farmasi, otomotif, dan pertambangan.
Semakin meningkatnya kebutuhan akan jasa
telekomunikasi di Indonesia, membuat MSH Niaga optimis
dapat mengembangkan layanan jasa teleponi, terutama
dalam bidang solusi telekomunikasi.

Salah satu solusi MSH Niaga pada tahun ini adalah
mendorong layanan Hosted PBX untuk dipakai bersama
bagi para pelanggan MSH Niaga, sehingga pelanggan
tidak harus mempunyai PBX sendiri, melainkan cukup
memasang /P-Phone di kantor masing-masing.

"FIRST MEDIATBK 2016
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Bisnis Pembangunan Infrastruktur Telekomunikasi
Sekilas/ Profil

PT Prima Wira Utama (“PWU”) adalah entitas anak First
Media yang berbisnis dalam bidang pembangunan,
pengelolaan, pengoperasian dan pengaturan keperluan
infrastruktur telekomunikasi. Infrastruktur telekomunikasi
ini termasuk namun tidak terbatas pada Distributed
Antenna System (DAS), penguatan sinyal telepon seluler,
internet, telepon, televisi berlangganan, informasi dan
komunikasi data, digital signage, CCTV, mesin EDC,

dan banyak bentuk lainnya. Layanan infrastruktur
telekomunikasi ini disediakan di gedung perkantoran,
residensial (perumahan dan apartemen), rumah sakit, hotel,
pusat pendidikan, dan pusat perbelanjaan. Infrastruktur
layanan ini menggunakan perangkat yang disediakan
First Media.
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Produk dan Layanan

PWU telah membangun jasa penunjang telekomunikasi
dalam gedung (in-building solution) di 65 gedung yang
tersebar diseluruh Indonesia. PWU juga telah melakukan
pembangunan infrastruktur nirkabel (Wi-Fi) di 26 pusat
perbelanjaan dan 3 rumah sakit, guna menghantarkan
layanan Wi-Fikepada para tenant dan pengunjung dari
pusat perbelanjaan atau rumah sakit tersebut. Infrastruktur
ini dihadirkan PWU bekerjasama dengan Link Net sehingga
membuat pengunjung dapat menikmati layanan wi-fi super
cepat hingga 100 Mbps yang merupakan fasilitas tercepat
untuk pengunjung di pusat perbelanjaan dan rumah sakit
di Indonesia.
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Berikut daftar pusat perbelanjaan dan rumah sakit yang memiliki
jaringan WI-FIhingga tahun 2016

No Nama Gedung

1
2
3
4
5
6
7
8
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14
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20
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Lippo Mall Puri
PX Pavillion

Pluit Village

Plaza Semanggi
Gajah Mada Plaza
Tamini Square
Pejaten Village
Cibubur Junction
RS. Siloam Kebun Jeruk
Hypermart Lippo Karawaci Utara
RS Umum Siloam Karawaci

RS. Siloam Lippo Village
Maxxboxx Karawaci

Lippo Mall Cikarang

Cikarang City Walk

Maxxboxx Orange County

Lippo Plaza Medan

Sun Plaza

Plaza Medan Fair

Lippo Mall Kuta

Duta Plaza Bali

Lippo Plaza Sunset

Bandung Indah Plaza

Istana Plaza

Lippo Plaza Jogja

Palembang Icon

Lippo Plaza Keboen Raya Bogor
Depok Town Square

Lippo PIazla Bogor
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Lokasi
Jakarta
Jakarta
Jakarta
Jakarta
Jakarta
Jakarta
Jakarta
Jakarta
Jakarta
Tangerang
Tangerang
Tangerang
Tangerang
Cikarang
Cikarang
Cikarang
Medan
Medan
Medan
Bali

Bali

Bali
Bandung
Bandung
Yogyakarta
Palembang
Bogor
Depo!
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TINJAUAN PRODUK DAN BISNIS
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TELEVISION

SEGMEN BISNIS MEDIA

Segmen bisnis media terbagi menjadi 2 (dua) kategori
usaha, yaitu : bisnis televisi berlangganan dengan kabel
dan bisnis televisi berlangganan direct-to-home (satelit).

Bisnis Televisi Berlangganan dengan Kabel

Sekilas/ Profil

Anak perusahaan First Media, PT First Media Television
(“First Media Television”), bekerjasama dalam
menggunakan jaringan kabel milik Link Net untuk
menghantarkan siaran televisi berkualitas High Definition
dengan kanal siaran terbanyak di Indonesia, dengan nama
dagang “HomeCable”. Program siaran yang dihantarkan
HomeCable sangat bervariasi, mulai dari progam edukasi,
berita, musik, hiburan, gaya hidup (/ifestyle), dan anak-
anak. Tidak saja kanal siaran dari penyelenggara saluran
luar negeri yang dihadirkan, HomeCable juga menyediakan
6 saluran produksi unit usaha First Media lainnya yang
dikenal dengan istilah in-house production seperti J'Go,
Dangdutz, Hi TV, MIX, Foodie TV dan BeritaSatu News
Channel. Keenam kanal in-house yang diproduksi oleh

PT First Media Production (“First Media Production”) dan
PT First Media News (“First Media News”) ini, sebagai
bentuk saluran kreatif HomeCable untuk medorong
kepedulian akan konten Indonesia.

Produk dan Layanan

Saat ini, kebutuhan menonton layar kaca tanpa terbatas
ruang menjadi tuntutan banyak orang dimanapun di
dunia. Pemirsa tidak lagi mau dibatasi dengan keharusan
menonton di pesawat televisi di rumah untuk menikmati
film, acara favorit, dan terutama siaran langsung. Pencinta
siaran layar kaca bahkan menuntut ketersediaan teknologi
yang memungkinkan menonton secara mobile. Kebutuhan
menonton layar kaca melalui layanan jaringan internet
menjadi semakin tinggi.

Mengangkat tagline “TV Anywhere” melalui layanan
FirstMediaX, First Media menerapkan teknologi yang
membuat pelanggan dapat menikmati acara televisi
favoritnya melalui PC, laptop, smartphone, ataupun
tablet, termasuk menonton siaran flive streaming. Untuk
memastikan keleluasaan menonton tersebut, Link Net
pun menggandeng produk BOLT! 4G LTE. FirstMediaX
juga dapat dinikmati melalui Google Chrome atau Firefox
browser. Aplikasi FirstMediaX dapat diunduh melalui
aplikasi App Store (Apple i0S) atau Play Store (Android).

Tuntutan penonton televisi pula yang membuat First
Media melengkapi jaringan layanan televisi berbayar
dengan Smart Box X1 HD yang dilengkapi modem internal
DOCSIS 3.0 berfasilitas interaktif, sehingga pelanggan
dapat menikmati Video on Demand, 7-days Catch-Up TV,
Personal Video Recorder, Games, Video Streaming, Mirror
Casting, Dolby 5.1, 4K Technology dan mengakses layanan
internet pita lebar yang dilengkapi dengan Google Android
platform Lollipop. Dengan demikian pelanggan dapat
mengakses berbagai aplikasi Android, seperti Youtube,
Gmail, Facebook, dan Twitter. Smart Box X1 HD juga
berfungsi sebagai Wi-Fi dengan DLNA yang memberikan
jaringan Wi-Fi ke seluruh rumah. Jangkauan siaran
televisi berlangganan HomeCable ini mencakup wilayah
Jabodetabek, Bandung, Surabaya, Malang dan Bali, dan
dapat dinikmati oleh segala umur pemirsa.

First Media telah lama menaruh perhatian terhadap
paparan konten yang tidak baik bagi anak-anak. Oleh
karena itu, produk yang dapat digunakan mengakses
konten dilengkapi fitur parental controls, baik itu di layanan
internet, maupun di layanan televisi berbayar. First Media
meyakini teknologi harus dapat memberikan kepastian
bagi orangtua akan konten yang memapar anak-anaknya.
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Bisnis Televisi Berlangganan Direct-To-Home (Satelit)
Sekilas/ Profil

BiGTV merupakan unit usaha First Media yang bergerak
dalam bidang usaha televisi berlangganan berbasis satelit
atau biasa dikenal dengan nama direct-to-home. BiGTV
didirikan dengan nama badan hukum PT Indonesia Media
Televisi (“Indonesia Media Televisi”) yang merupakan
perusahaan yang terafiliasi dengan First Media.

Peningkatan penetrasi televisi di rumah tangga di Indonesia
pada tahun 2014 sebesar 59.6% dan diprediksi akan terus
meningkat sampai 69% di tahun 2023 (data MPA 2015).
Sementara tingkat penetrasi televisi berlangganan masih
sangat rendah, yaitu 10% di tahun 2014 dan 14.5% di
tahun 2023 (data MPA 2015). Terdapat potensi yang cukup
besar untuk menyediakan layanan televisi berlangganan
kepada masyarakat Indonesia. Kondisi geografis Indonesia
yang terdiri dari banyak pulau, maka infrastruktur teknologi

36:o

Channels

yang paling tepat untuk menjangkau seluruh wilayah
Indonesia adalah teknologi satelit. First Media memandang
unit usaha ini dapat menjadi peluang usaha yang baik
dalam mendistribusi konten secara masif sampai ke
pelosok Nusantara.

Tinjauan Produk dan Layanan

BiGTV mendistribusikan siaran di frekuensi KU-band,
dengan menggunakan satelit Lippo Star-1 yang
diluncurkan pada bulan Juli 2012. Saat ini BiG TV
menggunakan 5 (lima) transponder untuk menghadirkan
total 110 channel yang terdiri dari 36 HD channel dan 74
SD channel. Paket — paket yang dimiliki sebagai berikut:

1. BIG DEAL dengan total 70 Channel
(19 HD channel dan 51 SD channel).

S

BIG FUN dengan total 74 Channel
(21 HD channel dan 53 SD channel).

3. BIG SUN dengan total 82 Channel
(27 HD channel dan 55 SD channel).

4. BIG STAR dengan total 95 Channel
(32 HD channel dan 63 SD channel).

BIG UNIVERSE dengan total 107 Channel
(36 HD channel dan 71 SD channel).

BiG TV juga memudahkan pelanggan dengan adanya dua pilihan layanan yaitu pasca bayar (postpaic) di mana pelanggan
dipinjamkan alatnya dan pilihan pembayaran dilakukan di awal sesuai dengan paket yang dipilih atau pra bayar (prepaid) dengan
menggunakan voucher. Sistem prepaid ini mirip seperti saat mengisi pulsa telepon selular, tetapi pelanggan harus melakukan
pembelian dekoder dan parabola terlebih dahulu. BiG TV memiliki jangkauan layanan secara nasional, terutama di kota-kota
besar di Indonesia dengan jumlah pelanggan aktif 500.000 orang dimana 80% nya adalah keluarga yang memiliki segmen sosial
ekonomi A-B.

DIA TBK 2016 - e ———



SEGMEN BISNIS
PEMBUATAN KONTEN

Pembuatan konten
merupakan salah satu
lini bisnis yang harus
dikembangkan dalam
kompetisi bisnis TMT
secara global.

Anak perusahaan

First Media,

PT First Media Production
(“First Media Production”)
dan PT First Media News
(“First Media News”)
menjadi unit usaha

First Media dalam
melakukan produksi dan
pengembangan konten
siaran.
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First Media News (BeritaSatu News Channel)

Sekilas/ Profil

Kebutuhan informasi terbaru menjadi tuntutan kehidupan masyarakat
moderen. Kelangsungan pembaharuan informasi bahkan menjadi bagian
kompetisi persaingan media penyedia konten di era yang serba cepat
ini. First Media mendorong First Media News sebagai penghasil produksi
berita dan informasi terbaru yang disalurkan melalui kanal siaran
“BeritaSatu News Channel”. First Media mendirikan unit usaha ini pada
tahun 2008 sebagai langkah usaha strategis membangun nilai usaha
yang berbeda dalam industri penyiaran.

First Media, melalui First Media News, dapat menyediakan informasi
dan berita kepada publik berstandar jurnalisme yang tinggi dengan
menjunjung tinggi nilai integritas, obyektivitas, imparsialitas, dan
akurasi berita. Visi editorial yang kuat serta menjunjung nilai obyektif,
tajam, komprehensif dan investigatif merupakan nilai dari pemberitaan
BeritaSatu News Channel.

-
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Produk dan Layanan

Program Acara BeritaSatu News Channel

Program acara yang dirancang oleh BeritaSatu News
Channel terbagi menjadi 2 (dua) bagian seperti program
jurnal yang berisi berita-berita terkini dan program
current affair yang menyajikan pemirsa informasi dan
wawasan baru.

Akses Saluran BeritaSatu News Channel

Kanal BeritaSatu News Channel sudah dapat dinikmati oleh
masyarakat di saluran nomor 6 (Standard Definition) dan
saluran nomor 301 (High Definition) melalui saluran televisi
berlangganan HomeCable. Selain itu BeritaSatu News
Channel juga bekerjasama dengan beberapa jaringan Pay
TV Nasional, lokal, terrestrial digital, FTA analog terrestrial,
FTA digital terrestrial dan Mobile Internet.

EPORT PT FIRST MEDIA TBK 2
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Program Acara
DBS to the Point
DK Show
The Headline
Jurnal Pagi
Market Corner
News on The Spot
Lunch Talk
Prime Time

Prime Time Talk

Connect 360

Money Report

Jurmal Malam
News Update
Soundbite

News of the Week

Fakta Data

BeritaSatu Highlight
Female Zone

Jurnal Ekstra
Business Round Up

People & Inspiration

Xpose

dBlusukan

If. .

ORAN TAHUNAN PT FIRST \M

Deskripsi

Wartawan senior Don Bosco Selamun, secara lugas mengulas topik-topik aktual
dengan narasumber terkemuka

Talk Show 60 menit menghadirkan tokoh-tokoh inspiratif

Program talkshow membahas berita-berita utama dalam sepekan dari berbagai
sudut pandang untuk memberikan perspektif lebih lengkap bagi pemirsa

Program buletin di Pagi hari mengulas berita sehari sebelumnya.

Program ekonomi bisnis dengan penekananan pada pasar modal dan dialog singkat
tentang tips berusaha dan berinvestasi.

Program berita yang disampaikan secara LIVE Report dari beberapa titik peristiwa.

Program talkshow berisikan topik tentang kebijakan publik, masalah sosial
masyarakat, dan layanan publik serta adanya interaktif dengan warga.

Buletin yang berisi berita paling aktual dan paling penting di hari itu.

Dialog membahas isu paling penting dan paling aktual dengan narasumber
prominent, disertai dengan interaktif dengan warga.

Berita dan informasi yang berkembang dalam dunia sosial media (twitter, FB) yang
disajikan secara atraktif.

Program berita utama ekonomi bisnis ditambah dialog topik ekonomi penting dengan
narasumber pengambil keputusan, pelaku bisnis, menteri, bank sentral, 0JK, BEI.

Buletin yang mengetengahkan peristiwa yang terjadi dalam satu hari.
Berita singkat yang paling aktual disajikan satu jam sekali.

Cuplikan statement / pernyataan paling penting dan kuat dari tokoh atau peristiwa
paling penting dalam sepekan.

Reviewtopik yang paling penting dan kuat dalam sepekan, disajikan secara lengkap
dan analitis.

Melalui angka data dan fakta mengajak pemirsa memahami berbagai masalah dan
fenomena yang berkembang di masyarakat

Cuplikan berita-berita penting dan menarik yang disajikan secara ringkas.
Program yang menghadirkan inspirasi perempuan Indonesia

Program infromatif yang dikemas secara menarik

Review peristiwa penting di dunia Ekonomi dalam sepekan

Program yang menampilkan figur muda inspiratif, disajikan dalam kemasan yang
santai.

Program mingguan berdurasi 30 menit yang mengupas topik penting dan menarik
secara mendalam

Program 30 menit yang mengajak pemirsa menjelajahi berbagai lokasi dan
mengenal lebih dekat kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia

NEWS CHANNEL
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PRODUCTION

Drama Adventure

Sekilas / Profil

First Media Production didirikan pada tahun 2008. Pendirian

unit usaha ini bergerak dalam bidang industri jasa penyiaran
televisi swasta. First Media Production membagi 3 (tiga) divisi
unit usaha, yaitu production, post-production serta event. Bentuk
spesifik model usaha yang dijalani First Media Production seperti
pembuatan TVC (Television Commercial), Event, pembuatan
Company Profile, channel program dan Film (FTV dan Layar
lebar).

Kinerja First Media Production hingga tahun 2016 sudah merilis
beberapa film layar lebar hasil garapan secara in-house.

Di tahun 2016 First Media Production merilis film layar terbaru
berjudul “Blusukan Jakarta” pada tanggal 24 Maret 2016 sebagai
penayangan perdana. Disamping itu, First Media Production juga
memproduksi iklan dan mengembangkan siaran in-house yang
dihantarkan melalui HomeCable dan BiGTV.

Produk dan Layanan

First Media Production telah memproduksi tiga film. Film terakhir
yang diproduksi pada tahun 2016 berjudul “Blusukan Jakarta”.
Dirilis oleh First Media Production dengan genre drama adventure,
Film ini menceritakan seorang jurnalis asal Amerika bernama
Tony, yang ditugaskan oleh perusahaannya untuk membantu tim
investigasi BeritaSatu untuk mendapatkan bahan berita. Begitu
tiba di Jakarta, Tony langsung tertarik untuk meliput seorang
anak jalanan bernama Acil. Interview yang awalnya berjalan
lancar, berubah menjadi kacau saat Acil mencuri kamera Tony.
Tony mengejar Acil hingga akhirnya ia masuk ke perkampungan
nelayan. Tony pun terjebak di kampung tersebut. Di kampung
tersebut, Tony bertemu dengan Anggun, seorang gadis yang
berusaha merubah dunia dengan menjadi guru bagi anak jalanan.
Lalu Marni, seorang ibu yang terpaksa menjadi pelacur karena
keadaan. Tony juga bertemu Jampang, kepala preman

di kampung nelayan. Melalui keempat tokoh tersebut, Tony masuk
ke dalam kehidupan marginal masyarakat Jakarta dengan segala
problematikanya. Tony pun belajar memahami perkataan Anggun,
“Jakarta, mungkin bukan kota tercantik di dunia, tetapi jelas yang
paling dirindukan oleh masyarakatnya”.

First Media mendukung pembuatan film karena sisi humanis yang
ingin diceritakan, yakni memaparkan kehidupan anak jalanan
yang setiap hari mencari uang untuk menghidupi diri mereka
sendiri dan keluarganya, namun harus dengan meninggalkan
bangku sekolah.

In-house channel yang sudah diproduksi oleh First Media Production sejak tahun 2008

Nama in-house

channel

Foodie TV

Hi TV

JGo
MIX

Dangdut:

Z

Genre

Kuliner

General Entertainment

Program Acara terbaru

Deskripsi

Program yang menayangkan berbagai macam ulasan mengenai Kuliner di Indonesia
HI TV merupakan program hiburan dan informasi yang ditujukan kepada kaum
remaja dan dewasa di indonesia. Program ini menyajikan acara-acara yang berisi
inspirasi bagi masyarakat, dari kuliner, masak memasak, kesehatan, fashion, dan
musik.

Program kanal film yang khusus berisi semua film layar lebar indonesia.

Program musik yang berisi video klip musik dari dalam negeri maupun
mancanegara dari berbagai genre

Program musik khusus dangdut Indonesia

First Media Production pada tahun ini konsisten merilis sejumlah program acara terbaru berbagai genre dari makanan, anak-

anak, musik dan featured. Berikut deskripsi atau ulasan singkat program acara yang diproduksi oleh First Media Production

No Genre

1

ANNUAL REPORT PT FIRS

Food

Kids

Music

Nama Program
Peranakan Cuisine
Food or Diet

Sweet Savvy

Parahyangan Culinary
What's Next Cheff

Fusion Flavour

Chef Secret Take Away

Get Balance Get Healthy
Wina Bissett back to Baking
Chop & Cook

Trick 35

The Baloon Show
Now | Know
K-Music Star
Your Daily Hits
Scenelogy

On Air With

Featured De Historisch van Jakarta

Born to be Famous
Country Overview

Enter Games

Lets Work it Out
Entertainment Sensation

Pets Pets

Wedding Venture
Beauty Martial Arts

Motorun

Deskripsi Singkat
Program yang membahas berbagai masakan Oriental dan Indonesia
Sajian masakan sehat yang dipandu oleh chef terkemuka dan dokter.

Program acara dengan menyajikan cara meramu kue dengan elemen manis,nikmat,lezat
dan menyehatkan.

Kuliner kota Parahyangan yang akan diulas secara lengkap.

Program yang mengulas kehidupan seorang koki

Program acara yang menyajikan kuliner mancanegara

Mengupas aneka macam kuliner beserta resep-resep rahasia oleh chef terkenal.
Informasi mengenai masakan-masakan yang baik untuk kebutuhan tubuh.
Aneka resep cookies yang simple

Program memasak mengajarkan cara memasak menu-menu pilihan.

Program yang mengarahakan gaya hidup sehat melalui makanan sehat untuk para urban
lifestyle.

Mengajak anak-anak untuk belajar bagaimana membuat karakter hewan dengan balon
Program yang menginspirasi anak-anak dan menjadi nilai tambah pengetahuan
Program yang menampilkan dan mengulas musik Korea terkini.

Menyajikan video klip musik yang dipandu oleh presenter secara komedi.

Ulasan cara membuat Video Klip Musik luar negeri yang spektakuler.

Menyajikan para musisi secara akustik dalam studio.

Program yang mengulas seluk beluk Jakarta, mengangkat sisi lain kota Jakarta.s
Kehidupan para Tokoh Dunia

Informasi seputar negara-negara di dunia : Sejarah, Kepercayaan, kuliner, dst
Pembahasan dan mengulas secara lengkap mengenai Video Games terkini.
Program tips olahraga yang menyajikan cara berolahraga yang optimal di rumah.
Pemirsa akan mengetahui fakta dan perjalanan para selebriti dunia.

Program acara yang mengajak pemirsa untuk bagaimana melatih dan merawat hewan
peliharaan

Program acara yang memberikan solusi bagi pasangan yang bergegas menikah.
Program olahraga yang mengajak para pemirsa untuk melihat olahraga bela diri bukan
hanya untuk pertahanan saja, melainkan dapat dijadikan sebagai olahraga untuk
kesehatan.

Program acara yang mengulas secara detil tips untuk modifikasi motor kesayangan anda.
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SEGMEN BISNIS SINEMA/ BIOSKOP
Sekilas/ Profil

Unit usaha sinema didirikan pada tahun 2014 dengan nama
badan hukum PT Cinemaxx Global Pasfik (“Cinemaxx”).
Bidang usaha Cinemaxx adalah bidang pemutaran film,
seperti membuka dan mengelola bioskop.

Bioskop Cinemaxx merupakan unit usaha terbaru First
Media sejak akhir tahun 2014. First Media menjalankan
model usaha bioskop ini untuk mengintegrasikan bisnis
TMT First Media. Langkah strategis ini memberi peluang
bagi distribusi konten yang dibuat secara mandiri oleh
First Media Production. Tentu saja layar dari Cinemaxx
akan menayangkan karya film nasional lainnya yang masih
sedikit mendapat kesempatan diputar di gedung- gedung
bioskop di Indonesia.

Sesuai dengan visi misi Cinemaxx untuk menjadi movie
exhibitor favorit dengan jangkauan terluas di Indonesia.
Cinemaxx direncanakan dapat menyediakan 1.000 layar
bioskop yang tersebar di 85 kota yang tersebar di seluruh
Indonesia.

Selain memperbanyak jumlah layar, Cinemaxx juga fokus
dalam memberikan pengalaman berbeda dalam memenuhi
penikmat film bioskop di Indonesia. Pada bulan Maret
2016, Cinemaxx meluncurkan Cinemaxx Junior. Bioskop
yang deperuntukan bagi anak-anak dengan fasilitas
bermain kelas wahid. Ini merupakan terobosan cara
menonton bioskop pertama di Indonesia, bahkan di Asia
Tenggara.

Di Cinemaxx Junior, orangtua dapat dengan tenang
mengajak anak-anak menonton tayangan yang sesuai
umur dan edukatif, serta memiliki kesempatan untuk
anak-anak secara aktif bermain dan melatih saraf
motorik mereka. Ke depannya, Cinemaxx Junior akan
dikembangkan di kota-kota lain di luar Jabodetabek.

Produk dan Layanan

Cinemaxx menghadirkan jaringan bioskop berteknologi
mutakhir Big Picture, Big Sound yang memberikan
pengalaman audio-visual terbaik dalam menonton film
(Maxximum Movie Experience).

Cinemaxx dipersiapkan untuk menjadi salah satu pemutar
film terbesar dan paling dipilih penonton Indonesia

— dengan lebih dari 2.000 layar dan 300 lokasi yang
direncanakan tersebar di 85 kota dalam 10 tahun ke
depan.

Dengan berbagai fasilitas untuk menciptakan Integrated
Cinematic Maxxperiences, Cinemaxx menawarkan :

Cinemaxx Reguler adalah sajian audio-visual mutakhir
dengan sistem proyeksi terkini dan kekuatan audio digital
yang begitu nyata, serta tatanan kursi penonton yang
nyaman.

Cinemaxx Gold merupakan persembahan kelas VIP dari
Cinemaxx, dengan kemewahan kursi reclining, disertai
sajian kelezatan makanan dan minuman berkelas.

Ultra XD memberikan pengalaman menonton dengan layar
raksasa yang terbentang memenuhi ruangan dimana film
dihadirkan melalui kekuatan proyektor dual digital resolusi
tinggi berteknologi 3D ditambah kedashyatan suara

Dolby Atmos dari segala arah. Kenyamanan tempat duduk
yang disesuaikan geometri teater untuk wilayah pandang
terbaik.

Cinemaxx Junior dimana merupakan bioskop pertama di
Indonesia yang dirancang sepenuhnya untuk anak-anak,
dengan menggabungkan dua hal yang disukai anak-anak
yaitu menonton dan bermain. Ruang sinema di Cinemaxx
Junior mempunyai area bermain dengan berbagai
permainan seperti play bridge, flying fox, giant trampoline,
ball pit, climbing trees, mini hammcoks, dan banyak lagi.
Anak-anak dan keluarga dapat menikmati film dengan
berbagai pilihan tipe tempat duduk, seperti bean bag,
lounger, cinema seat, atau sofa bed untuk berdua.

LAPORAN TAHUNAN PT FIRST MEDIA TBK 2016

Sejak Desember 2014 hingga akhir 2016, Cinemaxx telah memiliki dan
mengoperasikan 19 bioskop dngan total 102 layar yang 8 di WIEVE]
sebagai berikut :
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1
12
13
14
15
16
17
18

Nama Bioskop

Cinemaxx Plaza Semanggi
Cinemaxx FX Sudirman
Cinemaxx Palembang Icon
Cinemaxx Ponorogo City Center

Cinemaxx Lippo Plaza Manado

Cinemaxx Lippo Mall Kuta

Cinemaxx Sun Plaza Medan

Cinemaxx Lippo Plaza Medan

Cinemaxx Maxx Box Orange County - Cikarang
Cinemaxx Lippo Plaza Jogja

Cinemaxx Maxx Boxx Lippo Village

Cinemaxx Mall WTC Matahari Serpong
Cinemaxx Lippo Mall Cikarang

Cinemaxx Metropolis Town Square

Cinemaxx Lippo Plaza Buton

Cinemaxx Lombok City Center

Cinemaxx Lippo Plaza Kupang

Cinemaxx Lippo Plaza Bogor Two

Cinemaxx Lippo Plaza Jambi

LEVE
Jakarta
Jakarta
Sumatera Selatan

Jawa Timur
Sulawesi Utara

Bali

Sumatera Utara
Sumatera Utara
Bekasi

Jawa Tengah
Tangerang
Tangerang

Bekasi

Tangerang

Sulawesi Tenggara
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Bogor

Jambi



TINJAUAN PRODUK DAN BISNIS

Strategi Pemasaran

First Media menerapkan strategi pemasaran secara
terintegrasi dan komprehensif untuk membangkitkan
brand favorable yang memberikan dampak positif terhadap
penjualan. Untuk itu, First Media berfokus pada bagaimana
menjaga ketiga aspek manajemen yaitu Produk, Brand dan
Customer Management.

Harapan dari ketiga aspek manajemen tersebut First Media
menginginkan dapat membentuk antusiasme pelanggan
terhadap produk dan layanan yang ditawarkan. Sebagai
gambaran aspek manajemen pemasaran, maka First Media
membuat ilustrasi konsep pemasaran yang diterapkan dan
menjadi panduan di setiap anak perusahaan First Media.

CUSTOMER ENTHUSIASTIC
Cistomer has sirorg bondingwkh tha Brand

SALES PERFORMANCE
High Rewariua

STRATEGIC

Komunikasi Pemasaran dan Promosi

First Media menjalankan kegiatan pemasaran dan promosi
secara bersama dengan bentuk Event & Experience.
Kegiatan promosi ini dilakukan melalui pameran

di beberapa shopping mall dengan menampilkan produk
BOLT! 4G, BiGTV, FastNet, HomeCable, dan FirstMediaX.

Daftar kegiatan Event & Experience First Media selama
tahun 2016 :

No Nama Mall Tanggal Pameran

1 Lippo Mall Puri 24-26 Juni 2016
2 Lippo Mall Pluit 20-21 Agustus 2016

30 September dan

8 Tamini Square 1-2 October 2016

4 Cibubur Junction 28-30 October 2016

5 Kemang Village 19-20 November 2016
Maxboxx Lippo .

6 Karawaci 10-11 Desember 2016

BEOPLORATION & FINDINGS
Comprehensk data findngs

Fitsl

MARI{ETING

SEGMENTATION,
TARGETING & POSTIONING

Jaringan Distribusi

Adapun untuk menyalurkan distribusi produk dan
layanan, First Media memanfaatkan beberapa sektor
distribusi. Tujuan membentuk jaringan distribusi ini untuk
memudahkan konsumen dalam berinteraksi dengan
Product & Brand, serta meningkatkan loyalitas pelanggan.
Berikut jalur distribusi yang digunakan oleh First Media:

1. Contact Center dan Layanan Pelanggan

First Media membentuk tim layanan konsumen
berkaitan dengan informasi produk, registrasi
berlangganan, jadwal instalasi, hingga
penanganan kerusakan. Selain contact center,
First Media membentuk divisi penanganan
pelanggan yang terbagi menjadi dua tim

untuk menanggulangi masalah konsumen.

Tim technical support lebih banyak membantu
pelanggan melalui telepon di contact center dan
penanganan masalah konsumen melalui sistem.
Tim field care, merupakan tim penanggulangan
masalah konsumen di lapangan. Tim ini yang
akan datang ke rumah setiap pelanggan untuk
menyelesaikan masalah seperti kerusakan pada
kabel, pergantian STB, serta penanganan dalam
instalasi perangkat produk.

2. Telesales

Jalur pemasaran yang dilakukan melalui telepon
menggunakan agen telesales.

3. Bolt Zone

First Media menghadirkan gerai penjualan BOLT!
4G serta layanan pelanggan.

4. Aplikasi Digital

Sebagai bentuk meningkatkan layanan
pelanggan, First Media pada tahun 2016
menciptakan aplikasi yang dapat diakses
melalui smartphone berbasis 10S dan Android.

Aplikasi ini diciptakan untuk memudahkan
pelanggan dalam mengakses informasi seperti :

1. Menampilkan tagihan bulanan dan
nama paket produk.

2. Kondisi jaringan First Media.

3. Fitur pembayaran kartu kredit dan
panduan pembayaran lain.

4.  Fitur pembelian paket tambahan
(add-on).

Selain informasi produk dan tagihan, aplikasi
yang diberi nama “My First Media”, dilengkapi
dengan fitur “self-diagnostic system”. Fitur
canggih yang disediakan oleh First Media untuk
memudahkan pelanggan dalam menangani
permasalah teknis di tempat.

Gerai Rekanan

Merupakan jalur pemasaran yang digunakan
oleh First Media dalam memasarkan produk
BOLT! 4G melalui gerai telepon selular.

Media Sosial

First Media menggunakan media sosial dalam
mempromosikan produk dari anak perusahaan.
Jalur media sosial yang digunakan melalui
Facebook, Twitter, Instagram dan Youtube.

Situs

Situs atau website komersial First Media dapat
diakses melalui www.firstmedia.com;
www.bolt.id; www.bigtvhd.com;
www.cinemaxxtheater.com, dengan tujuan untuk
memudahkan pelanggan agar dapat mengakses
produk dan layanan.
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Pengembangan Infrastruktur Jaringan

First Media bersama-sama dengan anak perusahaannya
merupakan salah satu pelaku pembangunan jaringan TIK yang
terdepan di Indonesia. Karena itu, mengembangkan jaringan
infrastruktur merupakan bagian yang secara konsisten harus
dilakukan, terutama untuk tetap menjadi pebisnis TMT yang
terkemuka. Hal ini selain berdasar sisi kompetisi dengan
perusahaan serupa, namun juga menjadi kewajiban dari
konsekuensi menjadi perusahaan yang berkomitmen untuk
berkontribusi terhadap rakyat dan negara Republik Indonesia,
sekaligus mendukung program Pemerintah dalam Masterplan
Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3l)

AN TAHUNAN PT FIRSTMEDATBW ; 57 ANNUAL REPORT PT FIRST MEDIA TBK 2
’ >
| 84

f



TINJAUAN OPERASIONAL

Jaringan telekomunikasi kabel
Selama tahun 2016, anak perusahaan First Media, Link Net memperluas
jaringan kabel berbasis Hybrid-Fibre-Coaxial (HFC) hingga 1,8 juta
homepass yang terbentang dari Jabodetabek, Bandung, Surabaya,
Malang, Bali, dan Sumatera bagian Utara.

Hingga 31 Desember 2016 Link Net juga memperluas layanan Metro-Ethernet untuk pelanggan korporasi di beberapa gedung
perkantoran. Ada 98 gedung sudah terpasang jaringan komunikasi Metro-Ethernet yang akan memudahkan dan mempercepat
layanan bagi pelanggan korporasi yang ingin meningkatkan akses pertukaran data dan informasi untuk meningkatkan
percepatan proses bisnis yang dijalankan.

Jaringan telekomunikasi nirkabel

Selama tahun 2016 First Media bersama dengan Internux, anak perusahaan First Media, juga mengembangkan area layanan
jaringan nirkabel berbasis 4G-LTE TDD (7ime Division Duplex) dengan menambah cakupan wilayah layanan hingga 3.847 sites
yang tersebar di Jabodetabek dan Sumatera bagian Utara.

Penyelenggaraan Jasa Telekomunikasi

Dengan teknologi jaringan telekomunikasi terdepan yang dimilikinya, First Media bersama-sama dengan anak perusahaannya
dapat menyediakan berbagai jasa telekomunikasi secara maksimal. Bukan saja handal, tetapi jasa telekomunikasi yang
disediakan dan dikembangkan juga maksimal dalam menunjang kebutuhan para pelanggannya, baik untuk keperluan pribadi
maupun usaha.

LAPORAN TAHUNAN PT FIRST MEDIA TBK 2016 ANNUAL REPORT PT FIRST MEDIA TBK 2016
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Jasa akses internet

Akses internet merupakan salah satu jasa telekomunikasi
yang penting bagi masyarakat saat ini. Pemanfaatannya dapat
menghubungkan orang dengan akses informasi yang tidak
terbatas serta meniadakan batasan jarak dan waktu, sehingga
akses internet menjadi salah satu jasa telekomunikasi yang
banyak digunakan orang. Kecepatan merupakan salah satu
unsur utama yang dipertimbangkan untuk menggunakan jasa
akses internet tertentu.

Pada tahun 2016, Link Net, anak perusahaan First Media,
menyediakan jasa akses intenet pita lebar melalui kabel dengan
kecepatan mencapai 1Gbps, tanpa batasan kapasitas unduh
(download) dan unggah (upload). Dengan memanfaatkan jaringan
telekomunikasi melalui kabel tersebut, akses internet yang stabil
dan cepat memberikan kualitas penggunaan yang baik dengan
waktu yang lebih singkat.

Selain jasa akses internet pita lebar melalui kabel, First Media
juga menyediakan jasa akses internet pita lebar nirkabel dengan
teknologi 4G LTE Advance, bersama-sama dengan Internux, dan
melalui satelit dengan teknologi VSAT, oleh Link Net. Jasa akses
internet 4G LTE ditujukan bagi para pengguna akses internet
secara mobile dan jasa akses internet VSAT menjadi solusi
kebutuhan akses internet bagi perusahaan di daerah terpencil
dan pedesaan di seluruh wilayah Indonesia.

Jasa Nilai Tambah Teleponi

Melalui anak perusahaannya, MSH Niaga Telecom Indonesia,
First Media menyelenggarakan jasa nilai tambah teleponi kartu
panggil (calling card). Dengan layanan ini, MSH Niaga Telecom
Indonesia dapat menyediakan layanan telekomunikasi melalui
telepon dengan biaya yang lebih terjangkau.
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Penyelenggaraan Penyiaran dan Penyediaan Konten
First Media menyelenggarakan kegiatan penyiaran lembaga
penyiaran berlangganan melalui anak perusahaanya,

First Media Television untuk penyiaran melalui kabel dan
Indonesia Media Televisi untuk penyiaran melalui satelit

(direct-to-home). Selain penyiaran televisi berlangganan

melalui kabel dan satelit tersebut, Link Net, anak perusahaan
First Media, meluncurkan aplikasi FirstMediaX, aplikasi
over-the-top (OTT) atau TV Anywhere. Melalui FirstMediaX,
para pelanggan dapat menikmati acara siaran televisi melalui .
perangkat mobile. Ditambah dengan fitur catch-up dan . i;ﬁnﬁi -_-- T
video on demand (VOD), para pelanggan tidak akan melewatkan - | T -

N

BT o e

tayangan acara siaran yang digemari.

Untuk menunjang kegiatan usaha penyiaran tersebut,

First Media melalui anak perusahaannya, First Media News

dan First Media Production, menyediakan konten siaran yang
menghibur, bermutu dan informatif. First Media News menyajikan
BeritaSatu News Channel, saluran berita yang akurat, objektif, /)
dan tidak memihak. First Media Production sebagai rumah - . ——
produksi, memroduksi iklan televisi (television commercial),

membuat profil perusahaan (company profile), program siaran

(channel program), dan film (baik FTV maupun film layar lebar).
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Bioskop

Untuk melengkapi lini bisnis TMT, pada tahun 2014 First Media
mengakuisisi Cinemaxx, perusahaan yang bergerak dalam
bidang pemutaran film yakni pengelolaan bioskop. Cinemaxx
didukung dengan berbagai teknologi bioskop yang mutakhir,
hadir untuk menyajikan Integrated Cinematic Maxxperience.
Sampai dengan akhir tahun 2016, Cinemaxx telah
mengoperasikan 19 bioskop dengan total 102 layar, tersebar di
berbagai wilayah di Indonesia.
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Perizinan atau Lisensi Usaha

Dalam menyelenggarakan layanan telekomunikasi,
First Media memiliki sejumlah perizinan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Jaringan Tetap Lokal Berbasis Packet-Switched

Pada 27 Juli 2009, First Media ditetapkan sebagai salah
satu pemenang seleksi untuk menyelenggarakan Jaringan
Tetap Lokal Berbasis Packet-Switched yang menggunakan
pita frekuensi radio 2,3 GHz untuk keperluan layanan

pita lebar nirkabel di wilayah Sumatra bagian utara, serta
wilayah Banten, Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan
Bekasi. Atas penetapan tersebut, First Media memperoleh
izin penyelenggaraan Jaringan Tetap Lokal Berbais Packet-
Switched No. 420/KEP/M.KOMINFO/11/2009 tanggal

6 November 2009 dan diubah dengan Keputusan Menteri
Komunikasi dan Informatika

No. 179/KEP/M.KOMINF0/04/2012 tanggal 2 April 2012.

Melengkapi izin penyelenggaraan Jaringan Tetap Lokal
Berbasis Packet-Switched untuk keperluan layanan pita
lebar nirkabel tersebut, First Media memperoleh Izin Pita
Frekuensi Radio No. 2011G/DJPT.4/KOMINFO/11/2009
dan No. 2011F/DJPT.4/KOMINFO/11/2009 dari Menteri
Komunikasi dan Informatika.

Pada tanggal 27 Juni 2011, Link Net, anak perusahaan
First Media, memperoleh izin penyelenggaraan Jaringan
Tetap Lokal Berbasis Packet-Switched berdasarkan
Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika
No.246/KEP/M.KOMINF0/06/2011. Link Net
menyelenggarakan jaringan telekomunikasi
berbasis teknologi kabel Hybrid-Fibre-Coaxial.

Pada tahun 2012, Internux memperoleh izin
penyelenggaraan Jaringan Tetap Lokal Berbais Packet-
Switched berdasarkan Keputusan Menteri Komunikasi dan
Informatika No. 243/KEP/M.KOMINF0/04/2012 tanggal

26 April 2012.

Jaringan Tetap Tertutup

Pada tanggal 24 Maret 2014, Link Net, anak perusahaan
First Media, memperoleh Izin Penyelenggaraan Jaringan
Tetap Tertutup dari Menteri Komunikasi dan Informatika
Republik Indonesia berdasarkan Keputusan Menteri
Komunikasi dan Informatika No. 312 TAHUN 2014 tentang
Izin Penyelenggaraan Jaringan Tetap Tertutup.

Jasa Internet

Pada tanggal 27 Juli 2009, Link Net, anak perusahaan
First Media memperoleh Izin Penyelenggaraan Jasa Akses
Internet (Internet Service Provider) dari Direktur Jenderal
Pos dan Telekomunikasi sebagaimana tercantum dalam
Keputusan No. 176/DIRJEN/2009. Setelah evaluasi lima
tahunan, Link Net memperoleh Izin Penyelenggaraan Jasa
Akses Internet (Internet Service Provider) No. 51 TAHUN
2015 tanggal 27 Januari 2015 yang diterbitkan oleh
Direktur Jenderal Penyelenggaraan Pos dan Informatika.

Internux, anak perusahaan First Media memperoleh Izin
Penyelenggaraan Jasa Akses Internet (Internet Service
Provider) Nomor 34 TAHUN 2014 pada tanggal

29 Januari 2014 dari Menteri Komunikasi dan Informatika,
menggantikan Keputusan Direktur Jenderal Pos dan
Telekomunikasi No. 305/Dirjen/2005.

Jasa Interkoneksi Internet

Pada tanggal 27 Januari 2015, Link Net, anak perusahaan
First Media memperoleh Izin Penyelenggaraan Jasa
Interkoneksi Internet berdasarkan Keputusan Direktur
Jenderal Penyelenggaraan Pos dan Informatika

No. 50 TAHUN 2015.

Jasa Nilai Tambah Teleponi Kartu Panggil (Calling Card)
MSH Niaga Telecom Indonesia, anak perusahaan

First Media memperoleh Izin Penyelenggaraan Jasa Nilai
Tambah Teleponi Kartu Panggil (Calling Card) berdasarkan
Keputusan Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi

No. 77/DIRJEN/2010 tanggal 17 Februari 2010.

LAPORAN TAHUNAN PT FIRST MEDIA TBK 2016
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Penyiaran Televisi Berlangganan
Pada tanggal 3 September 2004 First Media memperoleh izin
penyelenggaraan jasa televisi berbayar berdasarkan Surat Keputusan
Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi Departemen Perhubungan
No.256/Dirjen/2004, untuk kegiatan penyelenggaraan penyiaran televisi
berlangganan dengan wilayah penyelenggaraan nasional.

Untuk memenuhi Undang-Undang No. 32 tahun 2002 tentang Penyiaran dan
Peraturan Pemerintah No. 52 tahun 2005 tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga
Penyiaran Berlangganan, pada tanggal 11 Nopember 2010, anak perusahaan First Media,

First Media Television memperoleh izin penyelenggaraan penyiaran televisi berlangganan
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia
No.393/KEP/M.KOMINF0/11/2010, menggantikan izin penyelenggaraan jasa televisi berbayar yang
dimiliki First Media. Sampai dengan akhir tahun 2016, First Media melalui First Media Television telah
mengoperasikan kegiatan TV kabel di wilayah Jakarta, Bogor, Depok,Tangerang, Bekasi (Jabodetabek),
Bandung, Surabaya, dan Bali.

Pada 15 Februari 2012, Indonesia Media Televisi, anak perusahaan First Media, memperoleh izin
penyelenggaraan penyiaran televisi berlangganan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Komunikasi dan
Informatika Republik Indonesia No. 112/KEP/M.KOMINF0/02/2012.
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Sumber Daya Manusia

Dalam bidang usaha apapun, salah satu kontribusi

utama dari sebuah perusahaan adalah menyerap dan
mengembangkan tenaga kerja sehingga sebuah negara
memiliki sumber tenaga kerja yang terampil, bahkan ahli,
untuk bersaing dengan kemampuan tenaga kerja bangsa
manapun di dunia. Perusahaan memegang peranan penting
dalam persaingan sumber daya manusia secara global.

First Media memahami betul pemikiran di atas sehingga
pengelolaan sumber daya manusia di dalam First Media
dan setiap anak perusahaannya menjadi bagian penting
dari keseluruhan strategi, perencanaan, dan setiap langkah
pengembangan perusahaan. First Media senantiasa
meningkatkan sinergi dan efisiensi di antara First Media
dengan anak perusahaannya berdasarkan nilai-nilai
korporasi yang telah ditetapkan untuk mencapai visi dan
misi perusahaan.

REPORT PT FIRST MEDIA TBK 2016

Dalam mengembangkan sumber daya manusia,

First Media merencanakan dan menerapkan
pengembangan diri individu, tim kerja, dan kinerja dengan
membuka ruang kesempatan berkompetisi yang sehat
sehingga terbentuk suasana kerja yang kondusif bagi
karyawan, sekaligus perusahaan untuk terus menjadi lebih baik.

Keyakinan itulah yang mendorong First Media untuk selalu
mengembangkan karyawan yang dimilikinya agar menjadi
faktor pembeda dalam memenangkan persaingan. Divisi
SDM dengan Human Resource Management System

(HRIS) untuk korporasi, telah meningkatkan fungsinya
menjadi mitra strategis First Media, sehingga dapat selaras
dengan kebutuhan korporasi dan unit usaha sehingga
mempermudah serta mempercepat akses informasi
tentang layanan SDM secara akurat dan terkini.
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Penilaian dalam E-PMS didasarkan pada dua hal yaitu target yang
dituangkan dalam bentuk Key Business Objective (KBO) dan Key

Performance Indicator (KPl), serta perilaku karyawan yang dituangkan

dalam Behavior Competencies (BC). Penilaian dalam KBO memiliki

bobot 70 persen, sedangkan penilaian BC sebesar 30 persen dengan
nilai maksimal penilaian sebesar 130 persen dari pencapaian. Nilai

yang keluar dari total KBO dan BC dihubungkan dengan kisaran angka
tertentu dan dibuatkan menjadi bentuk rating.

Agar penilaian menjadi lebih adil dan obyektif, maka nilai yang
didapatkan dibandingkan dengan nilai karyawan lainnya dalam satu
bagian. Proses ini dinamaan normalisasi. Proses normalisasi dilakukan
dalam 3 (tiga) tingkatan mulai dari tingkat bagian, departemen dan
divisi. Pada proses normalisasi memungkinkan terjadi perubahan nilai
yang didapat.
Human Resource Management System
Salah satu unsur penilaian yang masuk dalam KBO adalah coaching.
Setiap karyawan yang memiliki anggota tim, maka secara otomatis
akan memiliki KBO Coaching. Tujuannya adalah untuk mengembangkan
budaya coaching dalam perusahaan. Dengan adanya coaching ini
diharapkan akan membantu karyawan dalam mencapai targetnya, dan
dapat mengatasi permasalahan dalam melakukan tugas sehari-hari.

Human Resource Management System (HRIS) dikembangkan
dengan dukungan kerjasama dari Divisi Teknologi Informasi
sejak tahun 2011. Penerapan Overtime Online System,
e-Recruitment System dan Exit Clearance Online System telah
berjalan dan senantiasa disempurnakan. Sistem tersebut
memberikan kontribusi perubahan terbesar pada kegiatan dan
proses kerja yang terjadi pada Divisi SDM maupun organisasi.
Pengoperasiannya yang mudah, membuat pengguna mudah
mendapatkan informasi terbaru termasuk dalam mengelola
setiap tahapan pada proses recruitment. Manajemen dapat
memperoleh informasi terkini dan transparan mengenai data
terkait SDM. Sistem terpadu seperti ini, akurat dan efektif
dalam pembiayaan.

Proses coaching ini dilakukan dengan proses one by one. Seorang
karyawan yang memiliki anggota tim akan melakukan coaching kepada
anggota timnya. Selanjutnya dari hasil coaching tersebut dimasukan ke
dalam PMS.
Secara berkala, sistem E-PMS disempurnakan untuk dapat menjadi
lebih baik. Perubahan E-PMS dapat meliputi dimensi dalam Behavior
Competencies dengan menggunakan pendekatan yang disesuaikan
dengan perkembangan dan kebutuhan.Dimensi perubahan
tersebut meliputi: Discipline and Control, Leadership and Support,
Communication, Achievement, Self-Development, Challenge and
Problem Solving.

Performance Management System

Performance Management System (PMS) di First Media
dilakukan secara elektronik melalui Electronic Performance
Mangement System (E-PMS). Sistem manajemen kinerja

yang dikembangkan oleh First Media dengan sistem ini
menghubungkan tujuan serta visi dan misi organisasi terhadap
karyawan. Hal ini membuat setiap karyawan tahu arah dan
tujuan yang hendak dicapai oleh organisasi, serta secara sadar
ikut berperan pencapaian tersebut sebagai bagian dari target
masing-masing karyawan.
E-PMS juga membuat sistem penilaian dengan adil,
obyektif dan merujuk pada aspek penilaiannya pencapaian
target dan perilaku kerja. Konsep E-PMS dibangun dengan
menggunakan pendekatan Management by Objectives (MBO)
yang dipopulerkan oleh Peter Drucker. Terdapat siklus yang
berkesinambungan dalan sistem ini yang meliputi Performance
Planning, Performance Coaching, dan Performance Appraisal.

LAPORAN TAHUNAN PT FIRST MEDIA TBK
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Komposisi Karyawan First Media

Pada tahun 2016 total jumlah karyawan First Media Group
sebanyak 1.532 orang terdiri dari 51 orang karyawan First Media
dan 1.480 orang karyawan anak perusahaan.

Profil Jumlah Karyawan
sampai dengan 31 Desember 2016

Tahun First Media Entitas Anak First Media Group

2016 52 1480 1532

2015 67 1509 1576

Komposisi Karyawan berdasarkan pendidikan
di First Media Group 2016

SMU ke bawah 35%

Diploma 13%

Di tahun 2016, komposisi karyawan First Media berdasarkan jenjang Pendidikan
didominasi lulusan Strata 1 (“S1”) dan Diploma 3 (“D3”) dengan jumlah masing-masing
38 (tiga puluh delapan) untuk S1 dan 5 (lima) untuk D3.

Profil jumlah karyawan Berdasarkan Pendidikan
sampai dengan 31 Desember 2016

Jenjang Pendidikan First Media Entitas Anak

First Media Group

2016 2015 2016 2015 2016 2015

S3 1 1 0 0 1 1
S2 5 10 44 45 49 55
S 38 49 709 737 786
Diploma 5 5 199 167 172
SMU ke bawah 2 2 528 560 562

LAPORAN TAHUNAN PT FIRST MEDIA TBK 2016

Dari data komposisi karyawan First Media Group
berdasarkan jenis kelamin, dapat dilihat bahwa sepanjang
tahun 2016 karyawan laki-laki berjumlah 33 (tiga puluh
tiga) orang dan perempuan berjumlah

18 (delapan belas) orang.

Pria

Wanita

Profil Jumlah Karyawan berdasrkan jenis kelamin
sampai dengan 31 Desember 2016

Tahun First Media Entitas Anak First Media Group
P W P W P w
2016 33 18 1068 412 1101 X0
2015 44 23 1072 437 1116 460

ANNUAL REPORT PT FIRST MEDIA TBK 2016
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Komposisi Karyawan berdasarkan jabatan
di First Media Group 2016

132

Direktur 2%
Senior M it 1%
Management 8%

Non-Staff 1% l

Supervisor 11%

Staff 78%

Komposisi Karyawan berdasarkan usia
di First Media Group 2016

51 tahun >1%
46-50 tahnun 3%
41-45 tahun 5%

36-40 tahun 11%

25 tahun ke bawah 36%

26-30 tahun 26% 31-35 tahun 18%

Profil karyawan First Media pada tahun 2016 berdasarkan posisi atau jabatan
terdiri atas Direktur berjumlah 7 (tujuh) orang, Senior Management 5 (lima) orang,
Management 8 (delapan) orang, Supervisor 5 (lima) orang, Staff 23 (dua puluh tiga)
orang dan Non-Staff 4 (empat) orang.

Profil jumlah karyawan Berdasarkan Jabatan
sampai dengan 31 Desember 2016
First Media

Entitas Anak First Media Group

Posisi jabatan

2016 2015 2016 2015 2016 2015

Direktur 7 7 19 26 33
Senior Management 5 6 14 19 25
Management 8 13 108 114 127
Supervisor 5 5 158 152 157
Staff 23 32 1167 1176 1208
Non-Staff 4 4 14 22 26

Profil jumlah karyawan Berdasarkan Usia
sampai dengan 31 Desember 2016
First Media

Entitas Anak First Media Group

2016 2015 2016 2015 2016 2015

51> 6 7 12 10 18 17
46-50 tahun 4 5 38 29 34
41-45 tahun 10 6 66 62 68
36-40 tahun 7 15 164 167 182
31-35 tahun 12 12 267 226 238
26-30 tahun 7 14 388 441 455
25 tahun ke bawah 5 8 545 574 582
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Dalam tahun 2016 First Media telah mencapai
hasil cukup memuaskan, hal ini terlihat
dengan naiknya pendapatan di tahun 2016
sebesar 23% dibandingkan tahun 2015.

TINJAUAN

KEUANGAN

First Media mewujudkan tujuannya sebagai perusahaan yang terdepan dalam bisnis
TMT di Indonesia melalui entitas-entitas anak yang memiliki prospek yang sangat baik.
First Media terus memberikan kualitas pelayanan terbaik sepanjang tahun 2016 dengan
juga menerapkan efisiensi terhadap beban operasional, yang mengakibatkan kenaikan
beban layanan hanya sebesar 14% dibandingkan tahun 2015. Kenaikan beban layanan

ini lebih kecil dibandingkan persentase kenaikan pendapatan selama tahun 2016.

LAPORAN TAHUNAN PT FIRST MEDIA TBK 2016

Berikut adalah ringkasan laporan keuangan konsolidasi First Media untuk tahun-tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015.

Keterangan (dalam jutaan Rupiah) 2016 2015
Pendapatan 1.308.250 1.062.980
Beban layanan (1.438.665) (1.262.035)
Rugi Bruto (130.415) (199.055)
Beban Operasional (653.160) (674.809)
EBITDA (783.575) (873.864)
Penyusutan dan Amortisasi (855.026) (908.292)
Beban Keuangan (391.781) (328.892)
Bagian Atas Laba Neto Entitas Asosiasi 275.128 217.256
Keuntungan dari Penjualan Saham Entitas Anak 131.025 15.233
Lain-Lain Bersih 36.919 364.845
Rugi Tahun Berjalan (1.587.310) (1.513.714)
Rugi Komprehensif Tahun berjalan (1.527.124) (1.289.061)
Rugi yang dapat diatribusikan kepada:

Pemilik Entitas Induk (794.678) (624.967)

Kepentingan Non Pengendali (792.632) (888.747)

Ikhtisar

Secara konsolidasi, pendapatan First Media pada tahun 2016 menunjukan kenaikan,
dikarenakan adanya peningkatan pendapatan entitas — entitas anak. First Media tetap
akan melakukan investasi dan belanja modal dalam rangka peningkatan kualitas,
ekspansi jaringan dan peralatan terkait dengan pengembangan produk dan jasa.
Manajemen senantiasa menerapkan kebijakan keuangan secara hati-hati dan disiplin
di seluruh kegiatan First Media.
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Pendapatan Operasional

Pendapatan First Media pada tahun 2016 yang mencapai Rp 1.308.250 juta, mengalami peningkatan
sebesar Rp 245.270 juta atau 23% dibandingkan tahun 2015 sebesar Rp 1.062.980 juta. Peningkatan
ini dikarenakan meningkatnya pendapatan entitas-entitas anak. Pendapatan atas layanan internet
menyumbang 56% dan bioskop menyumbang 22% dari total pendapatan. Selebihnya sejumlah 22%
dari total pendapatan diperoleh melalui perangkat komunikasi dan pendapat lainnya. Berikut adalah
tabel menunjukan komposisi pendapatan First Media:

Produk 2016 2015
(dalam jutaan) Jumlah % Jumlah %

Jasa langganan untuk Internet 730.283 56 617.453 58
dan Layanan Komunikasi data

Bioskop 288.372 22 176.941 17
Perangkat Komunikasi 163.413 12 170.957 16
Lain-lain 176.278 13 142.262 13
Potongan Penjualan (50.096) (4) (44.633) 4)
Jumlah 1.308.250 100 1.062.980 100

Beban layanan
Beban layanan First Media berupa biaya dan pengeluaran yang dibayarkan untuk hal-hal sebagai
berikut:

Beban sewa menara BTS

Beban perizinan

Beban perangkat komunikasi

Beban layanan bioskop

Beban layanan internet lainnya yang mencakup biaya bandwidth

dan biaya akses internet lainnya.

Biaya jasa-jasa lain.

Beban layanan pada tahun 2016 adalah sebesar Rp 1.438.665 juta, yang mengalami peningkatan
sebesar Rp 176.630 juta atau 14% dibandingkan dengan beban layanan pada tahun 2015 yang
mencapai Rp 1.262.035 juta. Hal ini disebabkan terutama adanya penambahan beban sewa menara
BTS dan penambahan layar bioskop pada tahun 2016. Secara umum rasio total biaya layanan yang
dibebankan terhadap pendapatan menjadi sebesar 110% pada tahun 2016 dibandingkan pada
tahun 2015 sebesar 119%. Berikut adalah tabel menunjukan komposisi beban layanan First Media

Produk 2016 2015
(dalam jutaan) Jumlah Jumlah %

Sewa Menara BTS 656.102 537.982 43
Perizinan 321.277 312.657 25
Perangkat Komunikasi 155.260 156.361 12
Bioskop 122.834 64.415 5

Beban Bandwidth dan beban
terkait Jasa Internet lainnya

Lain-lain 131.809 120.999 10
Jumlah 1.438.665 1.262.035

51.383 69.621 6
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Rugi Kotor

First Media membukukan margin rugi kotor sebesar 10% pada tahun 2016, lebih
baik dibandingkan margin rugi kotor di tahun 2015 yaitu sebesar 19%, hal tersebut
terutama disebabkan karena adanya efisiensi di beban operasional oleh First Media.

Beban operasional

Beban operasional terdiri atas beban penjualan dan beban administrasi dan umum.
Beban operasional turun sebesar Rp 21.649 juta dari Rp 674.809 juta pada tahun
2015, menjadi Rp 653.160 juta pada tahun 2016. Penurunan beban operasional adalah
sejalan dengan efisiensi dalam operasional First Media.

Rugi Tahun Berjalan

Rugi tahun berjalan pada tahun 2016 adalah sebesar Rp 1.587.310 juta, dibandingkan
dengan Rugi Tahun Berjalan pada tahun 2015 yaitu sejumlah Rp 1.513.714 juta.

Rugi Tahun Berjalan pada tahun 2016 terutama disebabkan beban Sewa Menara dan
beban Penambahan Layar Bioskop. Walaupun persentase pertumbuhan pendapatan
melebihi persentase kenaikan beban layanan, jumlah persentase pendapatan masih
belum dapat melebihi jumlah beban layanan serta beban operasional lainnya. Hal ini
menyebabkan terjadinya Rugi Tahun berjalan 2016.

Rugi Komprehensif

Rugi komprehensif pada tahun 2016 adalah sebesar Rp 1.527.124 juta, rugi
komprehensif bertambah sekitar Rp 238.063 juta dibandingkan dengan rugi
komprehensif pada tahun 2015 yaitu sejumlah Rp 1.289.061 juta.

Rugi yang dapat diatribusikan

Rugi yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk pada tahun 2016 adalah
sebesar Rp 794.678 juta, sedangkan kepada kepentingan non pengendali adalah rugi
sebesar Rp 792.632 juta. Rugi yang diatribusikan kepada kepentingan non pengendali
berkurang sebesar Rp 96.115 juta atau 11% dibandingkan tahun 2015.

Posisi Aset

Total aset per tanggal 31 Desember 2016 sejumlah Rp 12.779.523 juta, yang
mengalami penurunan sebesar Rp 932.465 juta atau sebesar 7% dibandingkan
dengan total aset per tanggal 31 Desember 2015, yaitu sebesar Rp 13.711.988 juta.
Aset lancar First Media turun sebesar Rp 234.896juta dari Rp 1.206.209 juta per
tanggal 31 Desember 2015 menjadi Rp 971.313 juta per tanggal 31 Desember 2016.
Aset tidak lancar First Media menurun sebesar Rp 697.569 juta dari

Rp 12.505.779 juta per tanggal 31 Desember 2015 menjadi Rp 11.808.210 juta per
tanggal 31 Desember 2016.

Posisi Kewajiban

Total kewajiban per tanggal 31 Desember 2016 sejumlah Rp 5.540.481 juta,
mengalami peningkatan sebesar Rp 292.964 juta atau naik 6% dibandingkan dengan
total kewajiban sebesar Rp 5.247.517 juta per tanggal 31 Desember 2015. Total
kewajiban lancar mengalami peningkatan sebesar Rp 989.133 juta dari

Rp 3.121.755 juta per tanggal 31 Desember 2015 menjadi

Rp 4.110.888 juta per tanggal 31 Desember 2016. Peningkatan kewajiban lancar

ini disebabkan peningkatan pinjaman bank dan sewa guna usaha pada tahun 2016.
Kewajiban tidak lancar First Media menurun sebesar Rp 696.169 juta dari

Rp 2.125.762 juta per tanggal 31 Desember 2015 menjadi Rp 1.429.593 juta per
tanggal 31 Desember 2016. Penurunan tersebut terutama disebabkan karena adanya
pelunasan pinjaman dan hutang sewa pembiayaan pada tahun 2016.

Struktur Ekuitas/ Permodalan

Total ekuitas per tanggal 31 Desember 2016 sejumlah Rp 7.239.042 juta, mengalami
penurunan sebesar Rp 1.225.429 juta atau turun 14% dibandingkan dengan total
ekuitas per tanggal 31 Desember 2015, yaitu sebesar Rp 8.464.471 juta. Penurunan
tersebut sejalan dengan nilai rugi komprehensif pada tahun 2016.

Berikut adalah tabel yang menunjukan struktur modal First Media

Struktur Ekuitas Jumlah ( Rp Jutaan ) Porsi (%)
Jumlah Liabilitas 3.283.997 32
Ekuitas Bersih 7.164.741 68
Jumlah Ekuitas yang diinvestasikan 10.448.738
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Likuiditas dan Belanja Modal Transaksi dan Fakta Material

Arus kas neto First Media yang digunakan untuk aktivitas
operasional tahun 2016 adalah sebesar

Sepanjang tahun 2016 First Media memiliki sejumlah transaksi dan fakta material.
Berikut informasi transaksi dan fakta material yang dimiliki First Media :

Rp 162.370 juta, mengalami penurunan sebesar

Rp 521.563 juta dibandingkan tahun 2015 dimana arus kas
bersih yang digunakan dari aktivitas operasional adalah
sebesar Rp 683.933 juta. Penerimaan kas dari pelanggan
sebesar Rp 1.304.409 juta digunakan sebagai pembayaran
kas kepada pemasok dan pihak ketiga lainnya

Rp 416.764 juta, pembayaran untuk beban usaha

Rp 389.980 juta, pembayaran kepada karyawan

Rp 279.242 juta, pembayaran pajak Rp 3.865 juta,
pembayaran bunga Rp 379.533 juta dan penerimaan
bunga Rp 2.605 juta.

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi
mencapai Rp 789.621 juta pada tahun 2016, mengalami
kenaikan sebesar Rp 160.808 juta dari kas bersih yang
digunakan untuk aktivitas investasi sebesar

Rp 628.813 juta pada tahun 2015.

Pada tahun 2016, arus kas bersih diperoleh dari aktivitas
pendanaan sebesar Rp 1.006.829 juta, mengalami
penurunan sebesar Rp 77.589 juta atau 7% dibandingkan
tahun 2015.

Informasi Transaksi dan Fakta Material

Transaksi dan Fakta Material Setelah Tanggal Laporan
Akuntan

1. Berdasarkan Akta No, 01 tanggal 6 Januari 2017,
MMM (entitas anak) telah mengambil bagian
atas saham baru yang diterbitkan oleh PT |
dengan cara mengompensasikan tagihan MMM
kepada PT | sebesar Rp 66.600 (enam puluh
enam milyar enam ratus juta Rupiah) menjadi
666.000.000 (enam ratus enam puluh enam
juta) saham.

2. Padatanggal 6 Maret 2017, Majelis Hakim
pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat telah
mengeluarkan Putusan Nomor:
178/Pdt.G/2016/PN.Jkt.Pst, yang mengabulkan
sebagian gugatan terkait penggunaan ijin
frekuensi radio 2,3 GHz dengan cakupan skala
nasional dan tuntutan terkait lainnya, yang
diajukan PT. Internux, sebagai Penggugat
terhadap Kementerian Komunikasi dan
Informatika RI, sebagai Tergugat
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First Media memberikan pinjaman kepada anak Perusahaannya yakni

PT Mitra Mandiri Mantap (“MMM”). Pemberian pinjaman dalam rangka
pengembangan usaha dan peningkatan kegiatan usaha dari MMM, yang
akan memberikan keuntungan usaha bagi First Media dikemudian hari.
Transaksi afiliasi ini sudah dilaporkan berdasarkan Surat No. 006/DIR/2016
kepada Otoritas Jasa Keuangan pada tanggal 2 Februari 2016.

First Media memperoleh fasilitas pinjaman dari The Hongkong and
Shanghai Banking Coporation Limited. Perolehan fasilitas pinjaman dalam
rangka untuk membiayai modal kerja First Media. Informasi dan fakta
material ini telah disampaikan oleh First Media berdasarkan Surat

No. 013/DIR/Ill/ 2016 kepada Otoritas Jasa Keuangan pada tanggal 8 Maret
2016.

First Media menerima fasilitas Kredit Langsung (on liquidation basis)

dari PT Bank CIMB Niaga Thk. Pemberian fasilitas kredit tersebut akan
digunakan untuk membantu kondisi keuangan First Media dalam rangka
pengembangan dan peningkatan kegiatan usaha First Media. Informasi dan
Fakta material ini telah disampaikan oleh First Media berdasarkan Surat
No.020/DIR/1Il/2016 kepada Otoritas Jasa Keuangan pada tanggal

28 Maret 2016.

First Media melakukan pembelian saham oleh anak perusahaan First
Media dalam PT Lynx Mitra Asia (“LMA”). Informasi dan fakta material ini
telah disampaikan oleh First Media berdasarkan Surat No.036/DIR/IV/2016
kepada Otoritas Jasa Keuangan pada tanggal 27 April 2016.

First Media melalui anak perusahaannya yang dimiliki 100% PT Graha
Raya Ekatama Andalan Terpadu, telah membeli 21% saham PT Multipolar
Multimedia Prima di PT Indonesia Media Televisi (“IMTV”), suatu
Perseroan terbatas yang bergerak dalam bidang usaha penyiaran televisi
berlangganan yang menggunakan satelit penyiaran langsung (direct-to-
home/DTH) melalui merek “BIGTV”. Transaksi afiliasi ini telah disampaikan
oleh First Media berdasarkan Surat No.068/DIR/VI/2016 kepada Otoritas
Jasa Keuangan pada tanggal 24 Juni 2016.

Pemberian jaminan perusahaan First Media atas pinjaman anak
perusahaan dan pemberian gadai saham oleh anak perusahaan. Informasi
dan fakta material ini telah disampaikan oleh First Media berdasarkan
Surat No.069/DIR/VI/2016 kepada Otoritas Jasa Keuangan pada tanggal
28 Juni 2016.

First Media memperoleh fasilitas kredit dari institusi finansial secara
bersama-sama terdiri dari : (i) Credit Suissse AG, Singapore Branch,

dan (i) PT Bank BNP Paribas Indonesia. Perolehan fasilitas kredit oleh
First Media dalam rangka untuk membiayai modal kerja First Media dan
untuk meningkatkan serta mengembangkan kegiatan usaha First Media.
Informasi dan fakta material ini telah disampaikan oleh First Media
berdasarkan Surat No.090/DIR/VII/2016 kepada Otoritas Jasa Keuangan
pada tanggal 1 Juli 2016.

147



142

TINJAUAN KEUANGAN

Kebijakan Dividen

Berdasarkan hasil keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan pada 15 April 2016, First Media menyetujui
dan memutuskan kebijakan untuk tidak membagikan
dividen kepada pemegang saham untuk tahun buku 2015.
Hasil keputusan ini dicatat sebagai Laba yang ditahan
untuk menunjang ekspansi bisnis TMT First Media di masa
mendatang.

Program Kepemilikan Saham Oleh Karyawan

Sampai dengan 31 Desember 2016, First Media belum
memiliki program kepemilikan Saham oleh Karyawan dan/
atau Manajemen yang dilaksanakan Perusahaan
(ESOP/MSOP).

Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum

Dalam hal realisasi penggunaan dana hasil penawaran
umum, First Media sudah menyampaikan Laporan
Realisasi Penggunaan Dana Hasil Konversi Efek yang dapat
dikonversi menjadi saham periode 3 Januari 2011 hingga
3 Mei 2013 berdasarkan surat No. SB-055/CSL/0JK/V/2013,
serta surat konfirmasi Laporan Realisasi Penggunaan Dana
kepada Otoritas Jasa Keuangan No. SB-071/CSL/OJKNI/2013.

Kemampuan Membayar Hutang dan Kolektibiltas
Piutang

First Media dalam mengelola keuangan tahun 2016
khususnya pada tingkat kolektabilitas piutang selama

27 hari. Pembayaran pelanggan ke First Media rata-

rata kurang dari sebulan dengan kategori sangat lancar
dan sangat collectible. Sedangkan untuk kemampuan
membayar hutang, rata - rata pembayaran First Media ke
kreditur adalah 10 bulan, dengan rata-rata term tersebut,
dipastikan First Media tidak akan mengalami kesulitan
untuk membayar tagihan pemasok. Dengan Piutang
collectible yang hanya kurang dari sebulan, dibandingkan
dengan pembayaran ke pemasok rata rata 10 bulan, maka
First Media akan mampu membayar dengan menggunakan
kas dari internal operasional First Media.

Ikatan Material untuk Investasi Barang Modal

Belanja modal First Media pada tahun 2016 sebagian besar
digunakan untuk pembelian perangkat telekomunikasi dan

peralatan pendukung lainnya untuk proyek pengembangan

usaha baru pada tahun 2016.
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Kebijakan Akuntansi

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia yang meliputi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan
Standar Akuntansi Keuangan — Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK — IAl), serta peraturan
Pasar Modal yang berlaku antara lain Peraturan Otoritas Jasa Keuangan/Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (0JK/Bapepam-LK) No. VII.G.7 tentang pedoman
penyajian laporan keuangan, keputusan Ketua Bapepam-LK No. KEP-347/BL/2012 tentang
penyajian dan pengungkapan laporan keuangan emiten atau perusahaan publik.

Perubahan Peraturan Perundang-undangan
Sepanjang tahun 2016 tidak ada perubahan peraturan perundang-undangan yang
berpengaruh signifikan terhadap First Media dan berdampak terhadap laporan keuangan.
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